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ABSTRAK

Suroyya, Bayin Anys. 2026. “Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Cooking
Class Dalam Membentuk Kerjasama Tim Pada Siswa SDIT Plus Mutiara
Umat Bojong.” Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah. UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr.
Hj. Ely Mufidah, M.S.1.

Kata Kunci: Ekstrakurikuler Cooking Class, Kerjasama Tim.

Pendidikan dasar memiliki peran strategis dalam membentuk keterampilan
sosial siswa, khususnya kemampuan kerjasama tim sebagai bagian dari penguatan
karakter sejak dini. Kegiatan ekstrakurikuler cooking class dipandang sebagai
sarana pembelajaran berbasis pengalaman yang mampu mengintegrasikan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa dalam suasana yang kolaboratif dan
menyenangkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi
kegiatan ekstrakurikuler cooking class dalam membentuk keterampilan kerjasama
tim pada siswa SDIT Plus Mutiara Umat Bojong serta mengidentifikasi faktor
pendukung dan penghambat pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, sedangkan
analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler cooking
class dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang
terstruktur. Perencanaan kegiatan dirancang dengan menekankan pembagian tugas
dan tujuan kelompok sehingga mendorong terbentuknya tanggung jawab bersama.
Pada tahap pelaksanaan, siswa terlibat aktif dalam proses memasak secara
berkelompok yang menuntut komunikasi, koordinasi, dan saling membantu.
Keterampilan kerjasama tim tampak melalui kemampuan siswa berbagi peran,
menghargai pendapat teman, dan menyelesaikan tugas secara kolektif. Faktor
pendukung meliputi antusiasme siswa, dukungan guru pembimbing, serta
ketersediaan sarana dasar kegiatan. Adapun faktor penghambat meliputi
keterbatasan alat dan bahan, alokasi waktu yang singkat, serta perbedaan tingkat
keaktifan siswa dalam kelompok.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler cooking class
berkontribusi positif dalam membentuk keterampilan kerjasama tim siswa sekolah
dasar. Implementasi yang terencana dan pendampingan guru yang konsisten
menjadi kunci keberhasilan kegiatan ini. Temuan penelitian ini memberikan
kontribusi teoretis dalam pengembangan pembelajaran berbasis pengalaman dan
kolaborasi. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi acuan bagi sekolah
dalam mengoptimalkan program ekstrakurikuler sebagai sarana pembentukan
karakter dan keterampilan sosial siswa secara berkelanjutan.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu soft skill yang perlu dikuasai sejak dini adalah skill teamwork,
di era globalisasi yang penuh dengan tantangan kemampuan kolaboratif ini
tidak hanya berguna dalam situasi akademis tetapi sangat berguna dalam
berbagai aspek kehidupan dan profesional di masa yang akan datang terutama
pada abad 21 (Kamaruddin et al., 2023). Peserta didik tidak hanya mempunyai
kemampuan mengembangkan kompetensi pembelajaran tetapi juga
mempunyai kompetensi lainnya, salah satunya adalah kemampuan kerjasama.
Dalam dunia yang semakin kompleks, kemampua berkolaborasi, saling
mendukung, serta bekerja dalam keberagaman menjadi esensial tidak hanya
dalam hal akademis, tetapi juga kehidupan sosial dan profesional. Kerjasama
tim membantu siswa belajar bagaimana berkomunikasi secara efektif,
membangun empati, menyelesaikan konflik, dan mencapai tujuan bersama. Di
jenjang pendidikan dasar, pengembangan keterampilan ini sangat strategis
karena pada usia tersebut, anak-anak sedang dalam fase pembentukan perilaku
dan nilai-nilai sosial (Jayanti et al., 2024).

Ekstrakurikuler cooking class dapat menumbuhkan keterampilan
kerjasama tim pada anak usia sekolah dasar khususnya di kelas Ill dan 1V,
yang mana diperlukan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan, seperti
ekstrakurikuler cooking class. Dalam pendidikan modern, keterampilan sosial

dan emosional sama pentingnya dengan hasil belajar, terutama Collaborative



Work Skill yang berguna dalam kegiatan belajar dan karier di masa depan
peserta didik (Pareda, 2024). Menurut Fitri et al., (2023) ekstrakurikuler
Cooking class dapat memberikan dampak positif pada soft skill siswa dan
dapat mengembangkan kemampuan kolaboratif siswa. Selama kegiatan ini,
siswa tidak hanya belajar tentang alat, bahan, dan teknik memasak, tetapi juga
bekerja dalam kelompok, saling membantu, dan berkomunikasi, yang secara
tidak langsung mengembangkan kerjasama tim. Sedangkan menurut
Rahmadani et al., (2025) Cooking class menawarkan beragam manfaat, mulai
dari pengembangan keterampilan praktis hingga peningkatan rasa percaya diri
peserta didik, di mana siswa belajar menyiapkan makanan, memahami nilai
gizi, dan mengelola bahan makanan, sambil menginternalisasi nilai-nilai
seperti kesabaran dan tanggung jawab. Dengan penekanan pada proses belajar
yang menyenangkan, kegiatan cooking class tidak hanya meningkatkan
kepercayaan diri siswa, tetapi juga memperkuat keterampilan sosial mereka.
Ketika siswa berhasil menciptakan hidangan bersama tim, hal ini dapat
meningkatkan rasa percaya diri dan kebanggaan atas pencapaian bersama.
Interaksi yang terjadi selama proses memasak juga berkontribusi dalam
mengasah keterampilan sosial, seperti menghargai pendapat orang lain,
bernegosiasi, dan dapat menyelesaikan konflik secara afektif (Amaros &
Ronhita, 2018).

Studi yang membahas mengenai cooking class cenderung menitikberatkan
pada pembentukan keterampilan kerjasama tim melalui berbagai pendekatan

kolaboratif. Pertama, dalam penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2023)



, menyatakan bahwa kegiatan berbasis praktik seperti cooking class efektif
meningkatkan komunikasi antar siswa serta kesadaran akan pembagian tugas
dalam kelompok. Kedua, penelitian Sri Yustikia (2019) membahas mengenai
faktor pendukung utama, seperti peran guru sebagai fasilitator dan tersedianya
sarana praktek yang memadai, yang turut memberi pengaruh besar terhadap
partisipasi siswa dalam kerja tim. Ketiga, dalam kajian Soldavini et al., (2022)
diperoleh hasil bahwa kendala utama dalam pelaksanaan cooking class
biasanya berasal dari keterbatasan waktu dan sumber daya, sehingga
menghambat konsistensi pengembangan keterampilan sosial. Padahal, belum
banyak penelitian yang fokus pada implementasi cooking class secara spesifik
di lingkungan sekolah dasar, terutama dalam konteks membentuk kerjasama
tim yang terukur dan sistematis. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi
penting untuk mengisi celah tersebut dan memberikan kontribusi empiris serta
praktis dalam implementasi kegiatan ekstrakurikuler cooking class di jenjang
pendidikan dasar.

Sebagai pendukung hal tersebut, pemerintahan juga menegaskan bahwa
kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian penting dalam pembentukan
karakter siswa. Hal ini tercantum dalam Permendiknas No. 39 Tahun 2008
tentang Pembinaan kesiswaan, yanag menekankan bahwa mengembangkan
minat, bakat, kreativitas, serta sikap social peserta didik. Selain itu, dalam
Kurikulum Merdeka, ekstrakurikuler diposisikan sebagaiagainan dari upaya
penguatan karakter melalui Profil Pelajar Pancasila (P5), yang menekankan

nilai gotong royong, kolaborasi, kemampuan berkomunikasi, dan tanggung



jawab. Hal tersebut merupakan unsur penting dalam membentuk kerjasama
tim pada siswa. Penegasan ini menunjukkan bahwa kegiatan seperti cooking
class memiliki relevansi kuat dengan tujuan pendidikan nasional dalam
membangun keterampilan kolaboratif sejak jenjang sekolah dasar.
Berdasarkan hasil wawancara kepala sekolah SDIT Plus Mutiara Umat
Bojong yang menyatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler cooking class yang
diperuntukan bagi siswa yang minat menawarkan pengalaman unik yang
menggabungkan pembelajaran praktis dengan elemen kebudayaan kuliner,
menjadikannya sangat menarik dan berbeda dari institusi lain. Tidak hanya
fokus pada keterampilan memasak, tetapi juga mengajak siswa untuk
mengeksplorasi kreativitas mereka dalam menciptakan resep baru, memahami
nilai gizi, dan bekerja dalam tim. Berdasarkan pengamatan peneliti di SDIT
Plus Mutiara Umat Bojong telah menerapkan kegiatan ekstrakurikuler cooking
class, dengan cara pengenalan bahan-bahan makanan yang sehat dan cara
memilih bahan yang berkualitas. Selanjutnya, siswa diajarkan teknik memasak
dasar yang aman dan efektif, diikuti dengan sesi praktik di mana mereka dapat
langsung terlibat dalam proses memasak, yang kemudian di presentasikan
kepada teman-temannya dan guru. Selain itu, kegiatan ini juga melibatkan
diskusi tentang nilai gizi dari makanan yang mereka siapkan, sehingga siswa
tidak hanya belajar memasak, tetapi juga memahami pentingnya pola makan
sehat. Suasana kelas yang interaktif dan kolaboratif sangat mendukung

pengembangan keterampilan sosial, seperti kerjasama dan komunikasi.



Dengan pendekatan holistik ini, cooking class tidak hanya berfokus pada
aspek kognitif, tetapi juga tentang sosial dan emosional peserta didik.

Kegiatan ekstrakurikuler cooking class di SDIT Plus Mutiara Umat
Bojong diikuti oleh siswa kelas Ill dan 1V. Pada jenjang ini, peserta didik
mulai memasuki tahap perkembangan sosial yang lebih kompleks, sehingga
kemampuan bekerjasama dalam kelompok menjadi aspek yang penting untuk
diperkuat. Fokus pada kelas Ill dan IV dipilih karena pada tahap tersebut
siswa telah mampu memahami pembagian peran, tanggung jawab bersama,
serta komunikasi tim secara lebih terarah. Oleh karena itu, penelitian ini
difokuskan pada siswa kelas Ill dan IV guna memperoleh gambaran yang
lebih mendalam mengenai implementasi kegiatan cooking class dalam
membentuk kerjasama tim. Untuk memperkuat informasi tersebut, penelitian
ini melakukan observasi awal dengan mengamati secara langsung proses
kegiatan cooking class yang diikuti oleh 15 siswa. Selama observasi, terlihat
adanya proses pembagaian tugas, interaksi kelompok, serta dinamika
kerjasama yang terbentuk secara alami diantara siswa. Namun, ditemukan
pula beberapa hal yang belum merata dan perbedaan tingkat keaktifan siswa
dalam bekerja sama, sehingga memunculkan kendala dalam pelaksanaan
kegiatan berlangsung.

Penelitian ini bertujuan mengkaji penerapan kegiatan ekstrakurikuler
cooking class dalam membentuk keterampilan kerjasama tim di kalangan
siswa sekolah dasar, sekaligus menganalisis faktor pendukung dan

penghambat dalam pelaksanaannya. SDIT Plus Mutiara Umat Bojong dipilih



sebagai lokasi penelitian karena memiliki program cooking class yang
terstruktur dan berkelanjutan sebagai bagian dari pengembangan karakter
siswa. Penelitian ini menjadi penting dilakukan guna mengeksplorasi peran
cooking class kaitannya dengan pembentukan karakter kerjasama tim sejak
dini, sekaligus menumbuhkan keterampilan sosial di jenjang pendidikan dasar.
Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam
pengembangan model pembelajaran kolaboratif yang relevan dengan
kebutuhan pendidikan karakter di Indonesia.

Sejalan dengan hasil observasi tersebut, penelitian ini tidak hanya
berfokus pada bagaimana kegiatan cooking class membentuk kerjasama tim,
tetapi juga mengidentifikasikan faktor pendukung dan penghambat yang
muncul selama implementasi. Analisis terhadap faktor pendukung dan
penghambat ini menjadi penting untuk memastikan kegiatan ekstrakurikuler
dapat berjalan optimal sesuai tujuan pembelajaran kolaboratif yang sejalan
dengan kebijakan pendidikan nasional. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
pelaksanaan ekstrakurikuler cooking class serta kontribusinya terhadap
penegembangan keterampilan Kerjasama tim pada siswa sekolah dasar,
sehingga hasilnya dapat menjadikan masukan bagi sekolah dalam

meningkatkan efektivitas program ekstrakurikuler secara berkelanjutan.

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut:



1. Kemampuan Kerjasama tim pada siswa belum terbentuk secara optimal.
2. Pelaksanaan kegitan ekstrakurikuler cooking class belum berjalan
sepenuhnya efektif.

3. Masih terdapat kendala dalam koordinasi dan interaksi antar siswa.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah ditetapkan dalam penelitian
ini, maka dirasa perlu dilakukan pembatasan masalah agar pengkajian yang
dilakukan lebih terfokus pada persoalan yang ingin dipecahkan. Penelitian ini
menitikberatkan pada implementasi kegiatan ekstrakurikuler cooking class
sebagai upaya membentuk keterampilan kerjasama tim pada siswa SDIT Plus
Mutiara Umat Bojong, yang mencakup proses perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi kegiatan serta faktor pendukung dan penghambat yang muncul

selama kegiatan berlangsung.

1.4 Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas, maka dapat dijabarkan beberapa rumusan

masalah, sebagai berikut;

1. Bagaimana implementasi kegiatan ekstrakurikuler cooking class dalam
membentuk keterampilan kerjasama tim pada siswa SDIT Plus Mutiara
Umat Bojong?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat kegiatan ekstrakurikuler
cooking class dalam membentuk kerjasama tim pada siswa SDIT Plus

Mutiara Umat Bojong?



1.5 Tujuan Penelitian

Adapun rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Menganalisis implementasi kegiatan ekstrakurikuler cooking class dalam
membentuk kemampuan kerjasama tim siswa di SDIT Plus Mutiara Umat
Bojong.

Mengidentifikasi dan menganalisis faktor pendukung dan penghambat
kegiatan ekstrakurikuler cooking class dalam membentuk Kerjasama tim

pada siswa SDIT Plus Mutiara Umat Bojong.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini sangat beragam dan mencakup aspek teoritis serta

praktis yang dapat memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan

pendidikan, khususnya dalam konteks kegiatan ekstrakurikuler cooking class

di SDIT Plus Mutiara Umat Bojong.

1. Secara Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
literatur mengenai pendidikan dasar dan pengembangan karakter anak
melalui kegiatan ekstrakurikuler. Penelitian ini akan memberikan wawasan
baru tentang bagaimana kegiatan ekstrakurikuler cooking class dapat
berkontribusi dalam meningkatkan keterampilan sosial dan membentuk
kerjasama tim pada siswa. Melalui analisis interaksi antara upaya kuliner
dan pengembangan keterampilan kolaboratif, penelitian ini dapat menjadi
landasan bagi kemajuan teori pendidikan yang lebih luas, terutama yang

terkait dengan pembelajaran berdasarkan pengalaman.



Penelitian ini juga dapat berfungsi sebagai sumber yang berharga
bagi sesama peneliti yang berusaha menggali lebih dalam manfaat
kegiatan ekstrakurikuler dalam kerangka pendidikan. Oleh karena itu,
temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi elemen dasar dalam

perumusan kurikulum pendidikan yang lebih menarik dan eksperiensial.

. Secara Praktis

Dari segi praktis, penelitian ini memiliki manfaat yang signifikan bagi
berbagai pihak:
a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi berharga bagi
sekolah dalam merancang dan mengembangkan program
ekstrakurikuler yang lebih efektif. Dengan memahami manfaat dari
kegiatan ekstrakurikuler cooking class, sekolah dapat lebih
memprioritaskan kegiatan tersebut dalam kurikulum mereka untuk
mendukung pengembangan keterampilan sosial siswa.
b. Bagi Guru
Penelitian ini memberikan informasi berharga bagi guru
mengenai pentingnya mengintegrasikan kegiatan memasak dalam
pembelajaran. Guru dapat menggunakan hasil penelitian untuk
meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam metode pengajaran
mereka, serta memahami cara melibatkan siswa secara aktif dalam

proses belajar.
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Bagi Siswa

Melalui kegiatan ekstrakurikuler cooking class, siswa tidak
hanya belajar keterampilan memasak tetapi juga mengembangkan
berbagai keterampilan sosial seperti kerjasama, komunikasi, dan
tanggung jawab. Penelitian ini diharapkan dapat membentuk kesadaran
siswa akan pentingnya bekerja sama dan menghargai kontribusi teman-
teman mereka dalam mencapai tujuan bersama.
Bagi Penelitian

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dan evaluasi
bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengeksplorasi topik serupa.
Penelitian ini membuka peluang untuk studi lanjutan tentang dampak
jangka panjang dari kegiatan ekstrakurikuler cooking class terhadap

perkembangan karakter dan keterampilan sosial anak.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler cooking
class di SDIT Plus Mutiara Umat Bojong berperan penting dalam membentuk
keterampilan kerjasama tim siswa. Oleh karena itu, cooking class menjadi
media pembelajaran sosial yang efektif dalam penguatan karakter siswa.

Kesimpulan penelitian secara rinci adalah sebagai berikut:

1. Implementasi kegiatan ekstrakurikuler cooking class di SDIT Plus Mutiara
Umat Bojong terbukti membentuk keterampilan kerjasama tim siswa
melalui tiga tahapan: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang
terstruktur. Pertama, tahap perencanaan, guru merancang pembagian tugas
dan tahapan kerja yang menciptakan ketergantungan positif antaranggota
kelompok. Kedua, tahap pelaksanaan, siswa terlibat aktif dalam interaksi,
koordinasi, komunikasi, serta penyelesaian masalah secara bersama.
Dinamika kelompok selama praktik menunjukkan adanya tanggung jawab
individu sekaligus komitmen kolektif untuk mencapai tujuan bersama.
Sementara itu, tahap ketiga evaluasi memberikan ruang refleksi terhadap
proses kerjasama, sehingga siswa tidak hanya menyelesaikan tugas, tetapi
juga memahami makna kolaborasi. Dengan demikian, cooking class tidak
sekadar menjadi aktivitas keterampilan memasak, melainkan media
pembelajaran berbasis pengalaman yang efektif dalam menumbuhkan sikap

saling menghargai, tanggung jawab, dan solidaritas tim.
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2. Faktor pendukung implementasi kegiatan ini meliputi: Pertama, dukungan
kebijakan sekolah, kompetensi guru dalam mengelola dinamika kelompok.
Kedua, ketersediaan sarana dan prasarana. Dan ketiga, serta antusiasme
siswa yang tinggi. Faktor-faktor tersebut menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif bagi pembentukan kerjasama tim. Di sisi lain, terdapat
beberapa faktor penghambat, seperti: Pertama, keterbatasan waktu
pelaksanaan. Kedua, perbedaan karakter siswa. Dan ketiga kendala teknis
dalam penggunaan alat. Namun demikian, sekolah menerapkan strategi
adaptif berupa rotasi peran, pengarahan awal yang terstruktur, serta
evaluasi reflektif untuk meminimalkan hambatan tersebut. Temuan ini
menunjukkan bahwa keberhasilan pembentukan keterampilan kerjasama
tim tidak hanya bergantung pada desain kegiatan, tetapi juga pada
kemampuan sekolah dalam mengelola faktor pendukung dan mengatasi
hambatan secara berkelanjutan.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran berikut diharapkan dapat
menjadi masukan bagi pihak-pihak terkait dalam mengoptimalkan
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler cooking class dalam membentuk
keterampilan kerjasama tim pada siswa SDIT Plus Mutiara Umat Bojong:

1. Pihak Sekolah (SDIT Plus Mutiara Umat Bojong)

Disarankan agar pihak sekolah terus mendukung dan
mengembangkan program ekstrakurikuler cooking class sebagai bagian

dari penguatan pendidikan karakter siswa. Sekolah dapat meningkatkan
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penyediaan sarana dan prasarana yang memadai, menyusun perencanaan
yang lebih sistematis, serta melakukan evaluasi agar berjalan lebih efektif
dan berkelanjutan dalam membentuk keterampilan kerjasama tim siswa.
Guru Pembimbing Ekstrakurikuler Cooking Class

Guru pembimbing diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pendampingan dengan menerapkan strategi pembelajaran yang lebih
variatif dan partisipatif, serta memperkuat peran sebagai fasilitator dalam
membimbing komunikasi, penyelesaian konflik, dan kerjasama antar siswa
sehingga nilai-nilai kerjasama tim dapat terinternalisasi secara optimal.
Siswa Peserta Ekstrakurikuler Cooking Class

Siswa diharapkan dapat meningkatkan kedisiplinan, tanggung
jawab, dan keaktifan dalam setiap kegiatan cooking class. Siswa juga
dianjurkan untuk saling membantu, menghargai pendapat teman, serta
menjaga kekompakan dalam bekerja sama agar tujuan pembelajaran dan
pembentukan keterampilan kerjasama tim dapat tercapai secara maksimal.
Saran bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian
dengan memperluas subjek dan lokasi penelitian, serta mengkaji aspek
lain. Selain itu, penggunaan pendekatan lain dapat dilakukan untuk
memperoleh data yang lebih terukur mengenai efektivitas kegiatan
ekstrakurikuler cooking class dalam membentuk keterampilan sosial

siswa.
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